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SUMMARY

PERFORMANCE COMPARISON OF THE BUILDING STRUCTURE 6
FLOORS THAT INCLUDE CATEGORY INTERMEDIATE MOMENT
RESISTING FRAME SYSTEM (SRPMM) WITH AND WITHOUT
INVERTED V-BRACING; Anita Intan Nura Diana, 071910301024; 2011; 300
pages; Technique Civil Departement, Faculty of Technique, Jember University.

Indonesia’s plan of building structures that are resistant to earthquake loads
Is a requirement that can not be avoided. Currently there are several alternatives to
plan a building that is resistant to earthquake forces in accordance with SNI 03-1726-

2002 them by shear wall or brace frame.

This study tries to analyze and calculate the performance of the building
structure 6 floors with concrete materials that include category Intermediate Moment
Resisting Frame System (SRPMM) with and without the brace. The type of brace
used is Inverted V-bracing using steel materials.

The result showed that behavioral styles in the building without the brace
for higher when compared with buildings that use of brace. Building with a brace has
a deviation (displacement) is smaller when compared to buildings without the brace.
Difference displacement between building with and without the brace is 20,66%.
Behavior for buildings collapse with and without the brace in general has met the

requirements of capacity planning that is "Strong Column weak beam ”.

From the results of the analysis allows for further research conducted using

material beams, columns, and bracing the same.
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RINGKASAN

PERBANDINGAN KINERJA STRUKTUR GEDUNG 6 LANTAI TIPE
SISTEM RANGKA PEMIKUL MOMEN MENENGAH (SRPMM) DENGAN
DAN TANPA BRESING; Anita Intan Nura Diana, 071910301024; 2011; 300
halaman; Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Jember.

Di Indonesia merencanakan struktur bangunan yang tahan terhadap beban
gempa merupakan kebutuhan yang tidak dapat dihindari. Saat ini ada beberapa
alternatif untuk merencanakan gedung yang tahan terhadap gaya gempa sesuai SNI
03-1726-2002 diantaranya dengan menambahkan dinding geser atau rangka bresing.

Penelitian ini mencoba menganalisa dan menghitung kinerja stuktur gedung
6 lantai dengan material beton yang termasuk kategori Sistem Rangka Pemikul
Momen Menengah (SRPMM) dengan dan tanpa bresing. Tipe bresing yang
digunakan adalah Inverted V-Bresing dengan menggunakan material baja.

Hasil penelitian menunjukan bahwa perilaku gaya- gaya dalam untuk
gedung tanpa bresing lebih besar jika dibandingkan dengan gedung yang
menggunakan bresing. Gedung dengan bresing memiliki simpangan (displacement)
lebih kecil jika dibandingkan dengan gedung tanpa bresing. Selisih simpangan antara
gedung tanpa bresing dan gedung dengan bresing adalah 20,66%. Perilaku
keruntuhan untuk bangunan dengan dan tanpa bresing secara umum telah memenubhi

persyaratan perencanaan kapasitas yaitu “’Strong Column Weak Beam .

Dari hasil analisa tersebut memungkinkan untuk diadakan penelitian lebih

lanjut dengan menggunakan material balok, kolom, dan bresing yang sama.
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DAFTAR ISTILAH

Beban angin

Beban angin adalah semua beban yang bekerja pada gedung atau bagian gedung

yang disebabkan oleh selisih dalam tekanan udara.
Beban Gempa
Beban Gempa ialah beban yang terjadi akibat gaya gempa.
Beban Hidup

Beban Hidup ialah semua beban yang terjadi akibat penghunian atau penggunaan
suatu gedung, dan kedalamnya termasuk beban-beban pada lantai yang
berasal dari barang-barang yang berpindah, mesin-mesin serta peralatan
yang tidak merupakan bagian yang tak terpisahkan dari gedung dan dapat
diganti selama masa hidup dari gedung itu, sehingga mengakibatkan

perubahan dalam permbebanan lantai dan atap tersebut
Beban Khusus

Beban Khusus adalah semua beban yang bekerja pada gedung atau bagian gedung
yang terjadi akibat selisih suhu, pengangkatan dan pemasangan, penurunan
fondasi, susut, gaya-gaya tambahan yang berasal dari beban hidup seperti
gaya rem yang berasal dari keran.

Beban Mati

Beban Mati adalah berat dari semua bagian dari suatu gedung yang bersifat tetap,
termasuk segala unsur tambahan, penyelesaian-penyelesaian, mesin-mesin
serta peralatan tetap yang merupakan bagian yang tak terpisahkan dari

gedung itu.
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Berat Sendiri

Berat Sendiri adalah berat dari bahan-bahan bangunan penting dan dari beberapa
komponen gedung yang harus ditinjau didalam menentukan beban mati dari

suatu gedung.
C1
Faktor Respons Gempa adalah faktor yang dipakai dalam menentukan nilai V.
D

Beban Mati ialah beban yang diakibatkan oleh berat kontruksi permanen, termasuk

dinding, lantai, atap, plafon, partisi tetap, tangga, dan peralatan layan tetap.
Ec
Modulus Elastisitaas Beton adalah tingkat elastisitas beton ketika dibebani.
Fi

Beban Gempa Nominal Statik Ekivalen adalah beban gempa yang menangkap
pada pusat massa pada taraf lanti tingkat ke-i struktur atas gedung.

g
Percepatan Grafitasi dalam subskrip menunjukan momen guling.
H

Beban Hujan adalah beban yang diakibatkan karena hujan, tidak termasuk genangan

air.
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Faktor Keutamaan Gedung adalah faktor pengali dari pengaruh gempa rencana
pada berbagai kategori gedung.

L

Beban Hidup adalah beban yang ditimbulkan oleh penggunaan gedung, termasuk
kejut, tetapi tidak termasuk beban lingkungan seperti angin, hujan, dan lain-

lain.
La

Beban Hidup Atap adalah beban hidup di atap yang ditimbulkan selama perawatan
oleh pekerja, peralatan, material, atau selama penggunaan biasa oleh orang

dan benda bergerak.
M
Matriks Massa adalah matriks yang disusun dari massa struktur gedung.
Mu

Momen Ultimit adalah momen yang terjadi akibat beban-beban luar pada suatu

penampang balok.
MR1
Momen Tahanan adalah momen yang diakibatkan penampang struktu balok.
MR2

Momen Tahanan adalah momen yang diakibatkan penampang struktu balok.
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Nomor Lantai adalah nomor tingkat struktur gedung.
P delta

P delta adalah suatu gejala yang terjadi pada struktur yang fleksibel, dimana
simpangan kesamping yang besar akibat beban gempa lateral menimbulkan
beban lateral tambahan akibat momen guling yang terjadi oleh beban

gravitasi yang titik tangkapnya men yimpang kesamping.
Pn
Pnominal adalah gaya yang terjadi akibat penampang kolom struktur gedung.
Pu

Pultimate adalah gaya yang diakibatkan beban-beban luar pada suatu penampang

kolom struktur gedung.
R

Faktor Reduksi Gempa adalah rasio antara beban gempa maksimum akibat

pengaruh gempa rencana pada struktur gedung.
Sa
Spektrum Akselarasi
-

Waktu Getar Alami Fundamental adalah waktu getar bangunan akibat gempa.
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Ti

Waktu Getar Alami Rayleigh adalah waktu getar alami yng ditentukan dengan

rumus perhitungan Rayleigh.
\%
Gaya Geser Dasar adalah gaya total dasar yang diterima suatu struktur.
W
Beban Angin adalah beban yang diakibatkan tiupan angin.
Wit

Berat Total Gedung adalah berat total dari beberapa beban-beban yang bekerja

dalam suatu struktur.
Zi

Tinggi Lantai ke-i adalah ketinggian lantai tingkat ke-i suatu struktur gedung

terhadap taraf penjepitan lateral.
a
Alpha adalah faktor ragam
Am

Kinerja Batas Ultimit adalah simpangan antar tingkat maksimum struktur gedung
akibat pengaruh gempa rencana dalam kondisi struktur gedung di ambang

keruntuhan.
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As

Kinerja Batas Layan adalah simpangan antar tingkat akibt pengaruh gempa

rencana.

¢

Phi adalah ragam bangunan yang terjadi.

S

Koefisien Zeta adalah koefisien pengali dari jumlah tingkat struktur gedung yang
membatasi waktu getar alami fundamental struktur gedung, bergantung

pada wilayah gempa.

Wilayah gempa o

1 0,20
0,19
0,18
0,17
0,16

S o1 WD

0,15

2

Sigma adalah tanda penjumlahan.
r

Letter Gamma adalah faktor partisipasi gempa.
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